
IKUTLAH AKU  
 
Dua kata Sederhana: Ikutlah Aku 
 
Dr. David Platt 
 
 
Saya harap anda membawa Alkitab anda, dan saya mengajak anda untuk membuka bersama 
dengan saya dari Matius 4.   
 
Dua hal yang mengemuka ke dalam pikiran dan hati kami saat kami berdoa untuk menjadi 
gembala di The Church at Brook Hills.  Kami sebenarnya sungguh-sungguh yakin bahwa Allah 
memang memimpin kami ke situ.  Dua kerinduan besar muncul di hati, pikiran dan doa kami: 
Yang pertama, kami ingin melihat Firman Allah diangkat di dalam gereja lokal.  Apa yang akan 
terjadi ketika Firman ditinggikan dan Firman menjadi pusat dan segala sesuatu dibangun di atas 
dasar Firman dan kita melihat kemuliaan Allah di dalam Firman di dalam gereja lokal?  Kami ingin 
melihat Firman diangkat di dalam gereja lokal.  Kemudian kedua, saya ingin melihat missi gereja, 
menjadi pusat dan diutamakan di dalam gereja lokal.  
 
Sebelum kita masuk ke sana, kita perlu memperhatikan apa artinya dan kemudian 
memperhatikan apa harga yang harus dipikul untuk menjadi murid Yesus.  Mari kita lihat 
bersama Matius 4.  Perhatikan ayat 18.  Ini bagian yang saya rasa cukup kita kenal.  Saya 
berdoa agar Allah akan memberikan kepada kita pemahaman yang baru saat ini untuk melihat 
dan memahami kebenaran yang sangat besar yang ada di dalam bagian Firman ini.  
 
Lihat mulai ayat 18.:   
Dan ketika Yesus sedang berjalan menyusur danau Galilea, Ia melihat dua orang bersaudara, 
yaitu Simon yang disebut Petrus, dan Andreas, saudaranya. Mereka sedang menebarkan jala di 
danau, sebab mereka penjala ikan. Yesus berkata kepada mereka: "Mari, ikutlah Aku, dan kamu 
akan Kujadikan penjala manusia." Lalu mereka pun segera meninggalkan jalanya dan mengikuti 
Dia. Dan setelah Yesus pergi dari sana, dilihat-Nya pula dua orang bersaudara, yaitu Yakobus 
anak Zebedeus dan Yohanes saudaranya, bersama ayah mereka, Zebedeus, sedang 
membereskan jala di dalam perahu. Yesus memanggil mereka dan mereka segera meninggalkan 
perahu serta ayahnya, lalu mengikuti Dia. 
 
Yesus mulai tampil di sini.  Ini mungkin pertama kalinya orang-orang itu bertemu dengan Yesus 
secara langsung.  Banyak ahli berpikir bahwa Yohanes 1 memberikan kepada kita gambaran 
tentang perkenalan dari banyak orang tentang Yesus.  Jadi, mungkin ini adalah kali kedua atau 
ketiga mereka melihat Yesus.  Tetapi saat itu Yesus langsung mendatangi mereka dan 
mengucapkan dua kata itu: “Ikutlah Aku.”  Dengan kata lain, kita mulai masuk lebih mendalam 
lagi kepada bagaimana menjadi murid Kristus.  
 
Apa artinya mengikut Yesus?  Pertama-tama, itu berarti secara radikal menanggalkan diri bagi 
kemuliaan Kristus.  Secara radikal menanggalkan diri bagi kemuliaan Kristus.  Untuk bisa 
melihat hal itu, kita harus memperhatikan konteks dari Matius 4:18 dan beberapa bagian setelah 
itu.  Jadi, mari kita kembali ke ayat 12 dan saya ingin kita bersama-sama membaca di dalam 
bagian itu penjelasan yang menjadi latar belakang sampai kemudian Yesus bertemu dengan 
mereka di kapal itu.  
 
 Matius 4:12 mengatakan”  
Tetapi waktu Yesus mendengar, bahwa Yohanes telah ditangkap, menyingkirlah Ia ke Galilea. Ia 
meninggalkan Nazaret dan diam di Kapernaum, di tepi danau, di daerah Zebulon dan Naftali, 
supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi Yesaya: "Tanah Zebulon dan tanah Naftali, 
jalan ke laut, daerah seberang sungai Yordan, Galilea, wilayah bangsa-bangsa lain, --bangsa 
yang diam dalam kegelapan, telah melihat Terang yang besar dan bagi mereka yang diam di 
negeri yang dinaungi maut, telah terbit Terang.." 



 
Sekarang perhatikan ayat 17.  Sejak saat itu Yesus mulai berkhotbah, "Bertobatlah, sebab 
Kerajaan Sorga sudah dekat!”  Yang harus kita pahami adalah bahwa inilah awal dari pelayanan 
Yesus.  Di awal dari pasal ini Ia dicobai, melawan cobaan dan kemudian Ia memulai pelayanan 
umum-Nya.  Sejak awal sekali, satu berita tetap ada di dalam pemberitaan-Nya.  Bertobatlah, 
sebab Kerajaan Sorga sudah dekat!  Frase ini dipakai, tidak selalu keseluruhan frase, tetapi 
secara khusus mengenai Kerajaan Allah atau Kerajaan Surga dan diulangi berkali-kali di 
sepanjang kitab Matius.  Ini bukan kerajaan dalam arti sebuah tempat.  Ini gambaran mengenai 
pemerintahan dan kekuasaan dari kedaulatan Allah.  Dimana pun Ia memerintah dan kuasa-Nya 
diakui dan ditinggikan, di sana kita melihat gambaran dari Kerajaan Allah.  Inilah yang kita lihat di 
keseluruhan Injil Matius.  
 
Lalu, dimana kita lihat adanya perubahan itu, secara radikal menanggalkan diri bagi kemuliaan 
Kristus?  Yang saya ingin agar kita lihat adalah bahwa berulangkali di sana, kerajaan itu 
disebutkan, dan hal itu selalu dikaitkan dengan harga yang mahal untuk mendapatkannya, 
menanggalkan diri secara radikal dan berkorban bagi sang Raja.  Saya ingin anda melihat hal itu.  
Saya akan mengajak anda melakukan sedikit tour.  Buka satu pasal dari Matius 5.  Mungkin akan 
sangat bagus kalau anda membuat lingkaran setiap kali anda menemukan kata “Kerajaan” di 
sana. Saya ingin anda melihat bagaimana menanggalkan diri itu, pengorbanan yang dikaitkan 
dengan Kerajaan itu.  
 
Perhatikan di dalam Matius 5:3: 
“Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya Kerajaan 
Sorga.”   
 
Jadi, untuk mendapatkan Kerajaan Sorga atau untuk mewarisi Kerajaan Sorga anda harus miskin 
di hadapan Allah, miskin secara rohani.   
 
Perhatikan lagi ayat 10: 
 
“Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran, karena merekalah yang empunya 
Kerajaan Sorga.”   
 
Kalau anda menginginkan Kerajaan Sorga maka anda dianiaya oleh sebab kebenaran.  Itu 
pengorbanannya.  Ada harga yang harus dibayar.  
 
Perhatikan juga Matius 13 dan kita melewatkan banyak sekali penyebutan lain mengenai 
kerajaan itu.  Kita langsung melihat ke dalam Matius pasal 13.  Perhatikan ayat 44.  Ada 
beberapa perumpamaan yang dikatakan Yesus tentang bagaimana kita bisa mewarisi kerajaan 
itu apa yang akan kita lakukan, apa yang akan kita berikan untuk menjadi bagian dari kerajaan 
ini, untuk mengalami kemuliaan kerajaan-Nya.   
 
Perhatikan pasal 13:44 – dikatakan disana, 
 
"Hal Kerajaan Sorga itu seumpama harta yang terpendam di ladang, yang ditemukan orang, lalu 
dipendamkannya lagi. Oleh sebab sukacitanya pergilah ia menjual seluruh miliknya lalu membeli 
ladang itu. 
Demikian pula hal Kerajaan Sorga itu seumpama seorang pedagang yang mencari mutiara yang 
indah.” 
 
Apakah anda melihat gambaran di dalam perumpamaan itu?  Untuk mendapatkan kerajaan itu, 
sangat layak kalau anda menjual segala sesuatu—meninggalkan semuanya.  Saya akan 
memberikan penjelasan tentang gambaran praktis mengenai hal ini.  Mari kita perhatikan Matius 
19.  Apakah anda bermaksud mengatakan kalau orang harus menyerahkan semuanya, 
meninggalkan semuanya, dan menanggalkan semuanya bagi kerajaan itu?  Perhatikan Matius 19 
ayat 21.  Ini kisah yang sangat dikenal mengenai orang muda yang kaya.  Ia adalah seorang 



muda yang sangat kaya, memiliki banyak harta benda.  Ia datang kepada Yesus dan bertanya, 
bagaimana caranya mendapatkan kerajaan itu?  Bagaimana caranya saya mendapatkan 
kehidupan kekal?  Apa yang dikatakan Yesus di dalam ayat 21?   
 
“Jikalau engkau hendak sempurna, pergilah, juallah segala milikmu dan berikanlah itu kepada 
orang-orang miskin, maka engkau akan beroleh harta di sorga, kemudian datanglah ke mari dan 
ikutlah Aku.”   
 
Berikanlah semua yang engkau miliki.   
 
19:22 Ketika orang muda itu mendengar perkataan itu, pergilah ia dengan sedih, sebab banyak 
hartanya.   
 
Ini berita yang sangat penting bagi kita.  Kita semua memiliki harta, yang jauh lebih berharga 
dibandingkan segala sesuatu yang ada di dunia ini.  
 
Ayat 23 – “Yesus berkata kepada murid-murid-Nya: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 
sukar sekali bagi seorang kaya untuk masuk ke dalam Kerajaan Sorga. Sekali lagi Aku berkata 
kepadamu, lebih mudah seekor unta masuk melalui lobang jarum dari pada seorang kaya masuk 
ke dalam Kerajaan Allah." Ketika murid-murid mendengar itu, sangat gemparlah mereka dan 
berkata: "Jika demikian, siapakah yang dapat diselamatkan?" Yesus memandang mereka dan 
berkata: "Bagi manusia hal ini tidak mungkin, tetapi bagi Allah segala sesuatu mungkin.”  
 
Kita harus meninggalkan semuanya.  
 
Lalu, “Kata Yesus kepada mereka: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya pada waktu 
penciptaan kembali, apabila Anak Manusia bersemayam di takhta kemuliaan-Nya, kamu, yang 
telah mengikut Aku, akan duduk juga di atas dua belas takhta untuk menghakimi kedua belas 
suku Israel. Dan setiap orang yang karena nama-Ku meninggalkan rumahnya, saudaranya laki-
laki atau saudaranya perempuan, bapa atau ibunya, anak-anak atau ladangnya, akan menerima 
kembali seratus kali lipat dan akan memperoleh hidup yang kekal. Tetapi banyak orang yang 
terdahulu akan menjadi yang terakhir, dan yang terakhir akan menjadi yang terdahulu.”   
 
Apakah anda melihat harga dari kerajaan itu di sini?  Saya akan menunjukkan bagian lainnya.  
Perhatikan Lukas pasal 9.  Saya ingin anda memperhatikan bersama saya dari ayat 23.  Kita 
akan membukakan apa artinya menanggalkan semuanya bagi kerajaan, bagi kemuliaan Kristus.  
Perhatikan hal ini.  Lukas, pasal 9 ayat 23.  Yesus sudah memilik pengikut pada saat itu.  
 
Lalu apa yang dikatakan-Nya di dalam ayat 23?  Dikatakan di sana, “Kata-Nya kepada mereka 
semua: "Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul salibnya 
setiap hari dan mengikut Aku. Karena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia akan 
kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 
menyelamatkannya. Apa gunanya seorang memperoleh seluruh dunia, tetapi ia membinasakan 
atau merugikan dirinya sendiri? Sebab barangsiapa malu karena Aku dan karena perkataan-Ku, 
Anak Manusia juga akan malu karena orang itu, apabila Ia datang kelak dalam kemuliaan-Nya 
dan dalam kemuliaan Bapa dan malaikat-malaikat kudus. (Perhatikan ayat 27) Aku berkata 
kepadamu: Sesungguhnya di antara orang yang hadir di sini ada yang tidak akan mati sebelum 
mereka melihat (apa?)  Kerajaan Allah.   
 
Ikutlah Aku, sangkali diri, pikul salib, ikutlah Aku.  Anda kehilangan kehidupan anda sendiri bagi 
kerajaan itu.  Beberapa di antara anda tidak akan mati sebelum melihat Kerajaan Allah.  Pasal 
yang sama, ayat 57, beberapa orang kemudian datang kepada Yesus.  Mereka sangat ingin 
menjadi murid-murid-Nya.  Kami ingin mengikut Engkau.  Perhatikan ayat 57.  Mereka sedang 
berjalan bersama dan kemudian salah satu dari mereka mengatakan kepada Yesus, “Aku akan 
mengikut Engkau, ke mana saja Engkau pergi.”  Ada calon murid yang bersemangat.  Apa yang 
dikatakan Yesus?   



 
“Yesus berkata kepadanya: "Serigala mempunyai liang dan burung mempunyai sarang, tetapi 
Anak Manusia tidak mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-Nya..”   
 
Tidak memiliki tempat berteduh.  Hal-hal yang menurut anda merupakan kebutuhan yang mutlak 
untuk anda dapatkan, anda korbankan bagi kerajaan-Nya.  Ia mengatakan kepada orang lain 
lagi, “Ikutlah Aku.”   Tetapi orang itu berkata: "Izinkanlah aku pergi dahulu menguburkan bapaku 
dan aku harus mengurus keluargaku dahulu.”  Tetapi Yesus berkata kepadanya: "Biarlah orang 
mati menguburkan orang mati; tetapi engkau, pergilah dan beritakanlah apa? Kerajaan Allah.”  
 
Ayat 61.  “Dan seorang lain lagi berkata: "Aku akan mengikut Engkau, Tuhan, tetapi izinkanlah 
aku pamitan dahulu dengan keluargaku, orang-orang yang sangat aku kasihi.”  “Tetapi Yesus 
berkata: "Setiap orang yang siap untuk membajak tetapi menoleh ke belakang, tidak layak untuk 
Kerajaan Allah.”  Meninggalkan keluarga, bahkan di saat sangat membutuhkannya.  Biarlah 
orang mati menguburkan orang mati.  Meninggalkan kenyamanan dan tempat berteduh.   
 
Saya mau menunjukkan hal lain lagi.  Perhatikan Lukas 14.  Saya mau anda memperhatikan 
bagian ini bersama dengan saya... ayat 25.  Konteksnya adalah di dalam ayat 15 dimana Yesus 
mulai berbicara mengenai Kerajaan Allah dan kemudian sampai ke ayat 25.  Mari kita meresapi 
bagian ini.  Ada banyak orang di sana, semuanya orang-orang yang sederhana dan yang sudah 
menjadi percaya dan bahkan beberapa di antara mereka adalah orang-orang yang sudah 
mengikuti perjalanan Yesus selama beberapa waktu.  Kemudian Yesus memandang kepada 
mereka dan mengatakan, jikalau seorang datang kepada-Ku dan ia tidak membenci bapanya, 
ibunya, istrinya, anak-anaknya, saudara-saudaranya laki-laki atau perempuan, bahkan nyawanya 
sendiri, ia tidak dapat menjadi murid-Ku.  Barangsiapa tidak memikul salibnya dan mengikut Aku, 
ia tidak dapat menjadi murid-Ku   
 
Apakah anda menangkap di sini tentang apa artinya mengikut Yesus?  Apa artinya menjadi murid 
Yesus?  Barangsiapa tidak membenci bapanya, ibunya, istrinya, anak-anaknya, saudara-
saudaranya laki-laki atau perempuan, bahkan nyawanya sendiri, ia tidak dapat menjadi murid-Ku.  
Apa artinya?  Kembali kepada Matius 4 dan anda akan mendapati gambaran ini.  Pikirkan 
tentang bagaimana semuanya itu akan terjadi di dalam kehidupan mereka.  Lihat harganya.  
Anda bisa membuat daftarnya.  Yang diajarkan oleh Yesus di sini adalah bahwa sebagai murid-
murid-Nya, kita meninggalkan segala sesuatu.  Kita meninggalkan segala sesuatu dan hal itu 
terjadi dalam berbagai sisi kehidupan, seperti yang ditunjukkan dalam bagian dari Matius 4 itu.  
 
Mari kita pikirkan apa yang harus ditinggalkan oleh orang-orang itu. Pertama-tama, kita 
meninggalkan semua kenyamanan; semua yang sangat mereka kenal, semua yang membuat 
mereka nyaman; semua yang nampaknya biasa bagi mereka, semuanya ditinggalkan.  Kita 
meninggalkan kenyamanan kita.  Kita meninggalkan karier kita.  Orang-orang itu sepenuhnya 
meninggalkan pekerjaan mereka sebagai nelayan.  Ada orientasi ulang dari keseluruhan cara 
hidup mereka.   
 
Apa yang akan terjadi ketika anda meninggalkan semua cara hidup anda dan kemudian 
menjalani kehidupan yang sepenuhnya berbeda karena anda mau menjadi murid Kristus?  
Mereka meninggalkan karier mereka.  Yang ketiga—milik mereka.  Dalam bagian ini kita sering 
mendengar penjelasan yang menurut saya berlebihan mengenai keadaan tingkat sosio-ekonomis 
para murid-Nya.  Kita sering berpikir mengenai mereka sebagai orang-orang yang sangat miskin 
dan memang mereka pastilah bukan kaum elite yang teramat sangat kaya, tetapi mereka 
memiliki bisnis yang cukup kuat sebagai nelayan, memiliki rumah sendiri, memiliki kapal sendiri, 
cukup mampu, dan bisa mencukupi kebutuhan untuk hidup dan menjalankan usaha.  Mereka 
memang bukan orang-orang yang sangat kaya, tetapi mereka juga bukan tergolong sebagai 
orang-orang miskin dalam ukuran jaman itu.  Mereka harus meninggalkan banyak hal ketika 
disebutkan mereka meninggalkan jala mereka.  Karena itu mereka bisa menunjukkan banyak hal 
kepada kita yang hidup di jaman modern ini.  Anda tidak bisa menjadi murid Yesus dan sekaligus 
mengasihi rumah anda, mobil anda.  Anda tidak bisa menjadi murid Yesus dan sekaligus sangat 



mengasihi harta anda, TV anda, tape anda.  Anda tidak bisa menjadi murid Yesus dan sekaligus 
berpegang kepada harta milik duniawi ini.  Kenyamanan, karier, harta milik,  dan kemudian posisi 
kita.  Satu hal yang perlu anda pahami tentang kehidupan di jaman itu, seseorang harus 
mendekatkan diri kepada seorang rabbi untuk mengangkat posisi mereka sendiri.   
 
Kalau anda hidup di jaman itu, anda harus menemukan seorang guru yang hebat dan kemudian 
anda belajar dari dia sehingga anda bisa menjadi seperti rabbi itu dan kemudian berpindah 
kepada guru yang lebih hebat lagi.  Berpindah ke tempat yang lebih besar dan dengan demikian 
menjadi cara untuk mendapatkan peningkatan status sosial. Seperti menaiki anak tangga.  
Apakah ini kedengarannya sangat biasa bagi kita  Yesus mengatakan, datanglah kepada-Ku, 
kamu tidak akan naik di tangga itu, kamu justru harus turun.  Ini bukan mengenai posisi.  Anak 
Manusia bahkan tidak memiliki tempat untuk meletakkan kepala-Nya.  Kita menanggalkan 
kenyamanan, karier, harta milik, posisi, dan kemudian keluarga---Wah, ini berat sekali!  Mereka 
meninggalkan ayah mereka, Zebedeus.  
 
Kita tahu dari beberapa petunjuk lain di dalam Injil dan juga dari tradisi bahwa kebanyakan para 
murid Yesus memiliki misteri.  Lalu, apakah Yesus meminta mereka untuk meninggalkan isteri 
mereka dan tidak pernah bertemu lagi?  Tidak. Tetapi Ia memang memanggil mereka dan saya 
yakin banyak bukti di dalam Perjanjian Baru tentang mereka yang menghabiskan banyak waktu 
mereka jauh dari keluarga karena mengikut Yesus.  Kesetiaan mereka kepada Yesus melebihi 
hubungan mereka bahkan dengan orang-orang yang terdekat – keluarga kita, sahabat, orang-
orang yang kenal dekat.  Kemudian, meninggalkan keamanan kita. Ketika mereka datang kepada 
Yesus, Ia mengatakan, “Aku akan mengutus kamu seperti domba ke tengah-tengah serigala.”  
Bukan sesuatu yang membesarkan hati dan menyenangkan.   
 
 
 
Saat kamu pergi, (Matius 10), Aku mau memberi tahu bahwa orang akan membenci kamu karena 
Aku.  Saat itu orang-orang yang ada di dekat Yesus saling memandang.  Mereka mulai bertanya-
tanya, apakah memang mau meneruskan niat mengikut Yesus kalau semua itu yang harus 
dijalani?  Yesus melanjutkan... kalau mereka menganiaya Aku, mereka pasti akan menganiaya 
kamu juga.  Keamanan mereka sepenuhnya ditinggalkan.  Sebagai para murid Kristus, jangan 
sampai kita melewatkan bagian ini.  Pergi ke tempat yang paling gelap di daerah asing dan ke 
tempat yang paling berbahaya di dunia ini, apakah itu aman?  Itu bukan lagi menjadi masalah 
bagi para pengikut Yesus.  Mengapa?  Karena di dalam menanggalkan diri maka semua itu 
memang harus ditinggalkan.  Barangsiapa mau mengikut Aku, ia harus menyangkal diri, bahkan 
sampai kehidupannya sendiri, Lukas 14.   
 
Budaya kita sekarang sangat berpusat kepada diri sendiri, mempromosikan diri, melindungi diri, 
memelihara diri, menjaga diri, memperhatikan diri sendiri dan kemudian Yesus datang lalu Ia 
mengatakan sesuatu yang sangat berbeda.  Sangkali diri dan serahkan hidupmu.  Ini berita yang 
melawan budaya dalam Matius pasal 4 dan melawan budaya masa kini juga, 2000 tahun setelah 
disampaikan, yang mengatakan bahwa kita harus meninggalkan semuanya.  Apa yang akan 
terjadi?  Apa yang akan terjadi kalau ada seseorang yang tiba-tiba melakukan seperti berita 
dalam Matius 4 di dekat kita?  Apa yang akan terjadi kalau anda melakukan hal itu? Pikirkan 
tentang hal itu.  Apa yang terjadi, kalau dalam sekejap anda harus meninggalkan semua milik 
anda, profesi anda, dan juga karier yang sudah anda jalani bertahun-tahun, dan meninggalkan 
keluarga selama beberapa waktu?  Anda meninggalkan semua milik anda, anda sungguh-
sungguh melepaskan semuanya dan mulai mengikut Tuhan. Tidak ada yang tersisa, rumah, 
harta, mobil.  Orang akan menganggap anda gila.  Orang yang terlalu fanatik beragama.  Bahkan 
keluarga anda akan menganggap anda tidak peduli kepada mereka.  Saya tahu itu, karena dalam 
skala yang lebih kecil, saya pernah melihatnya sendiri.  Saya mengenal beberapa anak muda 
yang sangat berprestasi dalam pendidikan mereka, dengan nilai yang sangat bagus.  Di sisi lain 
mereka juga sangat giat dalam kegiatan rohani, giat dalam pelayanan di sekolah atau kampus 
mereka, dan rajin berdoa untuk pelayanan dan missi.  Ketika mereka terpanggil untuk mengikut 
Tuhan, salah satu tantangan yang paling berat bagi mereka adalah bagaimana memberitahukan 



hal itu kepada orang tua mereka.  Kebanyakan orang tua berusaha mencegah dan mendorong 
mereka untuk melanjutkan pendidikan dan mencari pekerjaan yang baik, lalu menjalin keluarga 
yang baik, memiliki rumah yang baik dan seterusnya; alasannya adalah bahwa hal itu merupakan 
yang terbaik bagi mereka sendiri.  Ketika anak-anak muda itu yakin bahwa yang terbaik bagi 
mereka sesuai dengan Firman Allah adalah penyangkalan diri, mereka menyangkal diri dan 
memikul salib mereka. Bagaimana cara menyelaraskan hal itu? 
 
Menjadi murid Yesus berarti secara radikal menanggalkan semuanya itu.  Mungkin anda di 
antara anda yang berpikir bahwa saya melewati batas dalam hal ini.  Mungkin ada yang berpikir, 
mengapa saya mengatakan demikian, meninggalkan semuanya, termasuk karier, harta milik, 
posisi, keluarga, keamanan, diri sendiri, apa artinya? Apa sisi praktis dari hal ini?  Bagaimana 
menghubungkan apa yang dijelaskan ini dengan hal yang praktis?  Saudara, Yesus mungkin 
tidak memanggil kita untuk meninggalkan semuanya itu minggu ini, dalam arti meninggalkan 
segala sesuatu yang kita miliki.  Ia mungkin tidak memanggil anda untuk meninggalkan harta 
milik anda minggu ini dan juga tidak meninggalkan segala sesuatu yang anda bangun di 
sepanjang kehidupan anda, atau mengatakan bahwa keluarga saya akan berada di belakang 
dibandingkan dengan kesetiaan saya kepada Yesus sebagaimana yang dilakukan oleh para 
murid-Nya.  Tetapi ia sedang menunjukkan kepada kita di sini tentang apa artinya siap untuk 
melepaskan dan tidak menggenggamnya terlalu erat, agar kita bisa berpegang dan 
menggenggam dengan sangat erat pribadi Yesus dan kemuliaan Kerajaan Allah dan menjalani 
kehidupan bagi hal-hal itu.  Dan itu artinya, kita bisa mengatakan bahwa kalau saatnya tiba bagi 
kita untuk melepaskan semua yang kita miliki itu, kita siap melakukannya dengan senang karena 
kita memegang Kristus dengan segenap hati kita.  Itu artinya secara radikal menanggalkan diri 
bagi kemuliaan Kristus.  
 
Bagaimana kalau seandainya Ia memanggil anda untuk secara khusus melakukan hal itu?  
Bagaimana kalau Ia sungguh-sungguh memanggil anda?  Kalau demikian, pikirkan juga sisi ini, 
bagaimana secara praktisnya hal itu akan terjadi?  Ingat, Kerajaan Allah, pemerintahan-Nya, 
kekuasaan-Nya, apa yang akan terjadi ketika kita mengambil setiap sisi dari kehidupan kita, dan 
semuanya itu kita bawa ke bawah pemerintahan dan kekuasaan-Nya, maka secara radikal cara 
pandang kita terhadap kehidupan juga akan berubah.  Kenyamanan kita ditempatkan di bawah 
kekuasaan-Nya dan kemudian Ia memilih memberikan kenyamanan kepada kita, biarlah Allah 
yang dimuliakan dalam hal itu.  Tetapi kalau Ia memutuskan untuk menggantinya dan 
memberikan penderitan kepada kita, biarlah Allah dimuliakan di dalam penderitaan yang kita 
alami.  Kenyamanan kita, karier kita, keseluruhan kehidupan kita sebagai akuntan, pengacara, 
dokter, semuanya diletakkan di bawah kekuasaan Allah sehingga saya menjalani kehidupan saya 
sebagai dokter yang akan membuat kemuliaan dan kerajaan-Nya dikenal, setiap hari di dalam 
pekerjaan saya.   Ini artinya menyerahkan karier anda sepenuhnya di bawah pemerintahan dan 
kekuasaan-Nya.   
 
Jadi ini bukan mengenai mendapatkan uang lebih banyak dan bukan juga mengenai menjadi 
lebih berhasil.  Ini mengenai memuliakan Allah di tempat kerja kita. Bagaimana dengan harta 
milik kita:  Apa yang terjadi kalau kita tidak menjalani kehidupan yang serupa dengan apa yang 
menjadi sasaran budaya sekarang ini, yaitu “mendapatkan.”  Kita menjalani kehidupan dengan 
memberikan apa yang kita miliki bagi Kerajaan Allah—posisi kita, keluarga kita.  Apa yang terjadi 
ketika Yesus menjadi kasih yang terutama di dalam kehidupan kita?  Hal itu akan mengubahkan 
cara kita mengasihi kehidupan kita.  Itu akan mengubahkan cara kita mengasihi pasangan kita.  
Hal itu akan mengubahkan cara kita memimpin keluarga kita dan Kerajaan Allah akan menjadi 
semakin nyata ada di dalam kehidupan keluarga kita—semua hal itu, sahabat, keamanan kita 
juga.  Ketika kita berhenti mengatakan tidak bisa melakukannya karena kita merasa hal itu tidak 
aman, dan kemudian mulai mengatakan kepada Allah, “Apapun yang Engkau kehendaki untuk 
saya lakukan, baik dalam hidup ataupun matiku, biarlah nama dan kerajaan-Mu yang 
dimuliakan.”  Mungkin ada di antara anda yang berpikir, mengapa saya harus mau melakukan hal 
itu?  Walaupun tidak diucapkan, mungkin kita berpikir, saya bisa menjadi orang Kristen dan 
diampuni dari segala dosa karena apa yang dilakukan Yesus di kayu salib bagi saya dan saya 
bisa menjalani kehidupan di dunia ini dengan rasa aman yang kekal dan saya bisa menjalani 



serta menikmati sukacita di dalam kehidupan saya karena saya sudah diselamatkan dan 
diampuni dari segala dosa saya, saya tahu bahwa ada jaminan bagi saya untuk bisa menikmati 
kesukaan di dalam kehidupan kekal.  Lalu, mengapa saya harus mengambil langkah ini dan 
menurunkan keadaan saya dan menjadikan diri saya sebagai orang-orang yang harus terus 
belajar dalam mengikut Dia?  Mengapa saya harus meninggalkan semua hal itu?  Apa alasannya 
sehingga saya mau melakukan hal yang radikal seperti itu?     
 
Orang-orang Kristen tidak diminta untuk menjadi radikal. Orang-orang Kristen bukanlah orang-
orang yang sempurna, orang-orang Kristen hanyalah orang-orang yang sudah diampuni.  Benar?  
Saya tidak yakin demikian.  Saya tidak percaya karena hal itu tidak Alkitabiah.  Kita bukan hanya 
sekedar orang-orang yang sudah diampuni.  Ya, puji Tuhan, puji Tuhan bahwa keselamatan kita 
bergantung sepenuhnya kepada karya Yesus Kristus di kayu salib dan tidak ada, sama sekali 
tidak ada yang saya lakukan yang bisa membayar harga bagi keselamatan saya.  Ia melakukan 
semua itu bagi saya.  Hal itu gratis dan semata-mata karena anugerah saja!  Tetapi tujuan utama 
dari keselamatan saya, hakekat dan kehendak di dalam Kekristenan bukanlah untuk sekedar 
menyelamatkan saya, bukan hanya menyelamatkan saya dari segala dosa saya.  Apakah anda 
menangkap penjelasan saya?  Tujuan dari keselamatan anda bukanlah untuk menyelamatkan 
anda dari segala dosa anda.  Ini pengajaran yang muncul di jaman modern ini yang saya rasa 
tidak tepat.  Tujuan dari keselamatan saya bukanlah untuk menyelamatkan saya dari segala dosa 
saya.  Kita sudah menciptakan Kekristenan dan Injil yang kemudian menjadi sangat berpusat 
kepada diri kita sendiri, dimana segala sesuatu yang terjadi dianggap untuk mencapai 
pengampunan dosa saya melalui Kristus, sehingga ketika Yesus mati, Ia mati bagi saya.  Saya 
sama sekali tidak menyangkal unsur pribadi di dalam hakekat dari anugerah dan kasih Allah, 
bahwa hal itu merupakan anugerah yang pribadi kepada diri kita masing-masing, tetapi yang mau 
saya katakan adalah bahwa ketika Yesus mati di kayu salib, Ia bukan hanya mati untuk anda.  Ia 
mati, Lukas 24:48-49, agar pertobatan dan pengampunan dosa diberitakan kepada segala 
bangsa sehingga Kerajaan Allah akan diberitakan ke seluruh dunia.  Inilah sebabnya Ia 
mengampuni segala dosa kita.  Ia menyelamatkan kita dari segala dosa kita untuk membuat 
kemuliaan dan keagungan-Nya dikenal di seluruh Indonesia dan di seluruh dunia.  Inilah 
sebabnya kita diselamatkan.  Kita bukan hanya sekedar diampuni.  
 
Kita adalah bagian dari sebuah tujuan untuk meninggikan kemuliaan dan Kerajaan Allah.  Jadi 
kita meninggalkan segala sesuatu dan hidup bagi satu hal.  Untuk apa kita hidup?  Kita hidup 
bagi kemuliaan sang Raja!  Inilah yang menjadi pendorong kita.  Kita bangun di pagi hari dan 
mengatakan, “Ya Allah, biarlah kemuliaan sang Raja dikenal melalui kehidupan saya.”  Saya 
hidup untuk memuliakan sang Raja.  Kita harus memahami hal ini.  Ini cara yang sangat berbeda 
secara radikal dalam memandang Kekristenan.  Saya melihat ada kontras di sini meskipun saya 
berpikir ada kemungkinan ada orang-orang yang menganggap saya berpandangan terlalu 
stereotip di dalam hal ini dan terlalu membesar-besarkan masalah ini.   Tetapi saya secara 
pribadi tidak berpikir demikian.   
 
Banyak orang Kristen jaman sekarang, saya yakin memiliki tingkat radikal yang tinggi dalam hal 
berpusat kepada diri  sendiri, dimana semua berpusat kepada dirinya.  Saya yakin bahwa kalau 
kita sungguh-sungguh mau melihat ke dalam Alkitab untuk menemukan apa sebenarnya arti 
mengikut Kristus, kita akan menemukan bahwa pemuridan yang Alkitabiah adalah yang secara 
radikal berpusat kepada Allah karena tujuan dari keselamatan kita bukanlah hanya sekedar diri 
kita sendiri.  Tujuan dari keselamatan kita adalah untuk menunjukkan anugerah dan rahmat 
Kristus kepada semua orang di sekitar kita; untuk mereproduksikan hal itu di dalam kehidupan 
orang-orang yang ada di Indonesia dan di seluruh dunia.  Kristus adalah motivasi saya.  Ia 
adalah tujuan saya.  Semua berpusat kepada-Nya.  Anda tidak akan menemukan di dalam Injil, 
dan di seluruh Perjanjian Baru, adanya orang-orang yang merasa puas dengan pengampunan 
yang mereka terima karena pengorbanan Yesus, dan kemudian menjalani kehidupan sehari-hari 
mereka dalam hubungan yang biasa-biasa saja dengan sang Juruselamat.  Itu tidak Alkitabiah.  
Secara radikal menanggalkan diri bagi kemuliaan Kristus.     
 



Baik, kita menggali lebih dalam di sini.  Mari kita melangkah lebih dalam lagi.  Bukan hanya kita 
secara radikal menanggalkan diri bagi kemuliaan Kristus, tetapi juga yang kedua, ada 
kebergantungan yang radikal kepada anugerah Kristus.  Ini yang sangat menarik. Ketika anda 
membaca Matius 4:18, di sana dikatakan, ketika Yesus sedang berjalan di tepi Danau Galilea, 
dan kemudian melihat empat orang itu, kita melihat Dia memanggil mereka untuk mengikut Dia.  
Ikutlah Aku dan Aku akan menjadikan kamu penjala manusia.  Yang kita lihat di sini adalah 
sebuah proses, proses bahwa Ia akan memakai orang-orang itu di sepanjang kehidupan mereka.  
Sebuah perjalanan dimana Ia mau membawa mereka dan proses yang dimulai di dalam Matius 
4:18 ini mengajarkan banyak hal kepada kita tentang proses yang akan dilakukan-Nya juga di 
dalam kehidupan kita.  Saya ingin anda berpikir mengenai hal ini dalam tiga langkah atau tiga 
level.  Di dalam kehidupan kita, pertama-tama di dalam Matius 4, Yesus mengambil inisiatif untuk 
memilih kita.  Ini sangat berbeda dengan yang biasa terjadi di jaman itu.  Yang biasa terjadi di 
masa itu adalah jika ada seorang rabbi yang sangat dihormati disegani, maka calon murid yang 
akan datang kepadanya dan meminta untuk diajar olehnya, meminta diijinkan untuk ada di bawah 
bimbingannya.  Kalau anda seorang calon murid, maka anda akan mencari dan mencoba 
menemukan seorang rabbi yang bisa membuat anda maju.  Tetapi di sini kita melihat Yesus yang 
datang kepada orang-orang itu.  Sang guru yang memulai hubungan itu.  Ini yang juga kita lihat di 
seluruh bagian Alkitab; Allah memilih partner-Nya—Abraham, Nuh, Musa, Daud, para nabi, dan 
bahkan bangsa Israel, sebuah umat yang dipilih oleh Allah sendiri untuk menjadi kerajaan imam, 
menjadi umat pilihan Allah sendiri.   
 
Di dalam Alkitab anda melihat hal ini di dalam Injil Matius pasal 4 dan anda juga di dalam 
Yohanes 15.  Apa yang dikatakan-Nya?  Bukan kamu yang memilih Aku, tetapi Aku yang memilih 
kamu.  Aku memilih kamu dan Aku menetapkan kamu. Yang kita lihat di sini adalah sebuah 
gambaran yang radikal tentang anugerah Yesus Kristus dalam memulai hubungan dengan 
orang-orang itu.  Saya ingin mengingatkan anda bahwa tidak seorangpun di dalam ruangan ini 
yang bisa menjadi pengikut Kristus tanpa ada inisiatif dan anugerah dari Allah yang penuh kasih 
karunia yang mengulurkan tangan-Nya ke dalam kehidupan anda dan saya.  Tidak seorangpun di 
antara kita yang sebenarnya layak.  Kita ada sebagaimana kita ada karena Ia sudah memilih kita 
atas dasar anugerah-Nya.  Untuk sementara, biarkan dulu kenyataan bahwa Ia memilih anda 
memunculkan kebanggaan khusus di dalam diri kita.  Nanti kita akan melihatnya lebih mendalam.  
Oke?  Di titik inilah saya sering mendengar penjelasan dan membaca tafsiran mengenai Matius 
4, yang mulai berbicara mengenai bagaimana Yesus memilih para murid-Nya, para nelayan itu, 
dan mereka mengatakan bahwa hal itu terjadi karena orang-orang itu memenuhi syarat karena 
pengalaman mereka sebagai nelayan.  Para nelayan itu dianggap memiliki cara pandang itu,  
atau cara pandang utu, bahwa orang-orang itu biasa melakukan ini dan itu, dan bahwa mereka 
sangat cocok untuk Kerajaan Allah.  Jadi, mereka kemudian mulai berbicara mengenai 
karakteristik nelayan dan bagaimana semua itu sangat bagus untuk proses pemuridan.  Tetapi,  
kalau kita mengatakan demikian, maka kita kehilangan keseluruhan gambarannya di sini.  Yesus 
tidak memulai percakapan dengan orang-orang ini dan hubungan dengan orang-orang ini tidak 
terjadi karena ada sesuatu yang bisa mereka bawa.  Bisa dikatakan, mereka bukan alat yang 
paling tajam di gudang.  Mari kita pikirkan.  Orang-orang Galilea, yang secara sosial terbuang di 
jaman itu adalah gambaran yang muncul di sini.  Mereka hanyalah rakyat jelata, bukan siapa-
siapa, orang-orang dari kampung dan rasanya orang tidak terlalu mau berlama-lama dengan 
mereka.  Mereka jelas sekali bukan kelompok elit.  Banyak rabbi yang akan berusaha untuk 
menarik orang-orang dari kaum elite dari keturunan berdarah biru.  Tetapi orang-orang yang 
dipanggil Yesus tidak memenuhi kualifikasi itu.  Bahkan secara rohani, orang-orang itu bukanlah 
orang-orang yang terpandang secara rohani.  Mereka cukup congkak, dan wawasan mereka 
terlalu sempit untuk sebuah missi menjangkau dunia.  Orang-orang itu sangat ethnosentris 
kepada bangsa mereka sendiri, bangsa Yahudi,  yang sebenarnya juga saling tidak akur. Anda 
akan melihat mereka lebih menjadi beban di dalam kisah Injil, bagi Yesus.  Yesus tidak 
memanggil mereka karena ada yang bisa mereka berikan.  Ia mengambil yang paling lemah dan 
yang paling rendah yang tidak diinginkan oleh siapapun dan Ia memilih mereka.  Rencana-Nya 
belum berubah.  Jadi, bagaimana perasaan anda?  Apakah hal itu menguatkan anda?  Dalam 1 
Korintus 1, Paulus mengatakan bahwa Allah memilih kamu, yang dianggap bodoh oleh dunia.  Ia 
sudah memilih yang dianggap lemah oleh dunia.  Apakah ia berbicara mengenai kita?  1 Korintus 



ini rasanya bukan sebuah pujian kepada kita.  Jadi, saya juga tidak mau mengangkat rasa 
bangga kita akan kenyataan bahwa kita dipilih oleh Allah.   Kita dipilih justru karena kelemahan 
kita, justru karena tidak adanya sesuatu yang bisa kita bawa kepada-Nya.  Salah satu tokoh yang 
saya pelajari dari sejarah adalah seorang pengkritik terhadap Kekristenan yang hidup di abad 
kedua dan saya ingin anda mendengar apa yang dikatakannya.  Ia adalah seorang yang 
mengkritik Kekristenan, ia sendiri adalah seorang atheis.  Ia mengatakan, “kalau ada orang yang 
begitu congkak, kalau ada orang yang sangat tidak berbudaya, kalau ada orang yang bodoh, 
biarlah dia dengan berani menjadi seorang Kristen.  Kita melihat mereka di rumah mereka, 
orang-orang yang paling buruk, yang paling vulgar, yang paling tidak berpendidikan.  Mereka 
seperti sekumpulan kelelawar, atau semut, merayap keluar dari sarang mereka, atau seperti 
katak yang mengadakan simposium di sebuah rawa, atau cacing yang menggeliat dengan 
lumpur.”  Itu yang ada di dalam pikirannya mengenai orang Kristen.  Saudara seiman, selamat 
datang dalam kumpulan cacing yang menggeliat di lumpur.  Tidak ada seorangpun di antara kita 
yang dipanggil karena memiliki sesuatu yang layak diperhitungkan.  Kita ada di sini karena 
kelemahan kita dan ini membawa kita ke dalam keadaan yang sama dan kita memiliki Allah yang 
ingin menunjukkan kekuatan-Nya di atas kelemahan kita; kuasa-Nya ketika kita lemah, dan itu 
kabar baik bagi kita.  Ini membuat kita sepenuhnya bergantung kepada anugerah-Nya.  Tidak 
seorangpun di antara kita yang memenuhi syarat.  Tidak seorangpun di antara orang-orang itu 
yang memenuhi syarat juga.  Lalu apa yang dikatakan oleh Yesus?  Ikutlah Aku dan Aku akan, 
apa?  Aku akan menjadikan kamu.  Yesus tidak mengatakan, Ikutlah Aku dan jadilah penjala 
manusia.  Bukan demikian yang dikatakan-Nya.  Ia mengatakan, “Aku akan menjadikan kamu 
penjala manusia.”  Orang-orang itu belum memiliki semangat apapun mengenai Kerajaan Allah 
dalam titik itu.  Mereka bahkan sama sekali belum punya bayangan, kerajaan itu akan seperti 
apa.  Tetapi Yesus akan menjalani semuanya itu bersama dengan mereka dimana Ia tidak hanya 
mengambil inisiatif untuk memanggil kita, tetapi juga menyediakan kuasa untuk memakai kita 
dimana Ia juga akan menularkan belas kasihan, kelemahlembutan dan kerendahan hati.  Ia akan 
memberikan semuanya itu kepada mereka.  Ia akan memampukan mereka untuk memberitakan 
kerajaan.  Hal itu merupakan karya-Nya di dalam kehidupan mereka.  Mengapa Ia menugaskan 
mereka dengan cara demikian?  Mengapa Yesus melakukan hal itu?  Ia mengambil inisiatif untuk 
memilih kita dan memberikan kepada kita kuasa dan memakai kita sehingga Ia mendapatkan 
kemuliaan melalui kehidupan kita.  Ini sesuatu yang besar ketika anda melihat para murid di 
dalam Matius 4 sampai Kisah Para Rasul 1 dan 2, awal dari gereja Perjanjian Baru.  Ada proses 
dimana orang-orang itu beralih dari keadaan yang sama sekali tidak cocok untuk kerajaan 
kepada keadaan dimana mereka memiliki kuasa di dalam Kerajaan Allah, memberitakan Injil 
dengan kuasa yang besar.  Petrus, yang dikenal sebagai seorang yang cukup besar mulut, nanti 
kita akan bertemu dengan dia, dia tampil di dalam Kisah Para Rasul 2 dan berdiri serta 
mengkhotbahkan khotbah Kristen yang pertama dan 3000 orang menjadi percaya.  Gereja 
tumbuh 2.500% dalam waktu satu hari karena orang itu.  Yohanes—ia selalu ingin berdebat 
mengenai siapa yang terbesar dan siapa yang paling dekat dengan Yesus.  Yesus mengambil 
dia dan kemudian ia menuliskan kitab dan surat-surat di dalam Perjanjian Baru yang membawa 
banyak orang kepada Kristus bahkan 2000 tahun kemudian.  Semua orang-orang lain, Filipus, 
Thomas, Bartolomeus, Andreas, Yakobus mereka tersebar ke berbagai tempat dan kemudian 
menjungkir-balikkan dunia, Kisah Para Rasul 17:6.  Perhatikan apa yang dilakukan orang-orang 
itu.  Kehidupan mereka seluruhnya menjadi kesaksian akan kemuliaan-Nya. Yesus 
merancangnya demikian sehingga pada akhirnya hanya kuasa-Nya yang bisa menjadi jawaban 
mengapa mereka bisa melakukan semuanya itu.  
 
Ini kabar baik untuk kita.  Ini sebabnya.  Saya yakin bahwa ada di antara kita para pria, wanita, 
siswa, mahasiswa, yang mulai termakan godaan dari sang seteru yang mengatakan bahwa anda 
memiliki terlalu banyak kekurangan dan terlalu banyak kelemahan, terlalu banyak kegagalan 
sampai tidak bisa lagi dipakai secara luar biasa di dalam Kerajaan Allah dan anda digoda untuk 
berpikir bahwa diri anda tidak berharga.  Mungkin bukan sepenuhnya tidak berharga, tetapi tidak 
memiliki kegunaan sebesar yang dimiliki oleh orang-orang lain di dalam gereja.  Saya ingin 
mengingatkan anda bahwa kalau itu adalah yang anda yakini, itu dusta yang langsung berasal 
dari si jahat karena keindahan dan kebenaran Firman Allah adalah bahwa segala kekurangan 
dan kelemahan serta hal-hal yang tidak baik dan semua itu sebenarnya justru merupakan alat 



Allah yang dipakai-Nya untuk menunjukkan kuasa dan kemuliaan serta kekuatan-Nya dengan 
lebih nyata lagi melalui kehidupan anda.   Jadi kita bersukacita di dalam kelemahan kita, kata 
Perjanjian Baru.  Ini aneh.  Mengapa kita harus bersukacita dalam kelemahan kita?  Karena 
ketika aku lemah, maka aku kuat!  Jadi Allah mengambil kita dan Ia memakai kita untuk 
menunjukkan kemuliaan-Nya melalui kita. Artinya adalah bahwa sejak saat ini, buat garis 
pemisah yang jelas.  Sejak saat ini jangan sampai ada di antara kita yang mengeluarkan 
penyataan:  Saya tidak bisa mempengaruhi dunia bagi kemuliaan Kristus.  Kita tidak bisa lagi 
mengatakan demikian baik pada waktu kita sendirian maupun ketika kita ada dalam persekutuan.  
Saya mau menjelaskan sedikit tentang hal ini.  Nampaknya, pernyataan itu menunjukkan 
kerendahan hati dan menyangkal diri, saya tidak bisa melakukannya.  Tetapi pada inti dari 
pernyataan itu ada kesombongan, karena yang anda katakan adalah, anda menyangkali bahwa 
kuasa Kristus di dalam anda akan menggenapkan kemuliaan-Nya melalui kehidupan anda.  Kita 
harus berhenti menyangkal kuasa Kristus.  Kita harus mengatakan kepada Kristus, Engkau yang 
mengambil inisiatif untuk memilih kami, lengkapi kami dengan kuasa untuk memakai kami dan 
biarlah Allah mendapatkan kemuliaan melalui diri kami.  Itu doa kita, doa saya—ya Allah, jadikan 
saya alat bagi kemuliaan-Mu.  Ini doa yang saya naikkan untuk kehidupan saya.  Saya ingin 
menjadi alat untuk kemuliaan Allah.  Supaya orang-orang memandang kehidupan saya dan 
mengatakan bahwa hanya Allah yang bisa mengambil dan melakukan hal-hal yang ada di dalam 
kehidupan saya.  Saya ingin agar gereja dimana saya berada, menjadi alat bagi kemuliaan Allah.  
Biarlah atasnya tidak akan ada orang yang meragukan lagi dan mereka bisa mengatakan, kalau 
Allah bisa memakai orang-orang yang demikian dan melakukan hal itu, maka Ia pasti bisa 
melakukannya di dalam kehidupan anda.  Biarlah kemuliaan Allah berkembang.   
 
Secara radikal menanggalkan diri bagi kemuliaan Kristus dan secara radikal bergantung kepada 
anugerah Kristus.  Yang ketiga, mengikut Yesus, yang menjadi inti dari pemuridan, adalah secara 
radikal setia kepada Kristus.  Yesus mengatakan, Ikutlah Aku dan kita akan melihat betapa 
pribadinya hal ini.  Dalam kaitan dengan konteks di jaman itu, kalau ada seorang rabbi atau 
seorang guru, maka anda akan pergi dan akan duduk dan akan belajar banyak informasi dari dia, 
anda akan belajar dogma dan aturan, prosedur dan ketetapan, pengajaran dan kemudian anda 
akan mengikuti pengajaran itu.  Jadi anda akan terus mendengar dan berusaha untuk melakukan 
semuanya itu.  Bukan itu yang dilakukan Yesus di sini.  Saya ingin menjelaskan hakekat dari 
metode pengajaran Yesus.  Pertama-tama, Yesus akan melatih mereka semua.  Bagaimana Dia 
melakukannya? Pertama—tidak memakai sekolah formal.  Tidak akan ada sekolah formal untuk 
melatih orang-orang itu.  Aku akan melatih mereka semua untuk membawa pengaruh bagi 
dunia—tetapi tidak akan ada sekolah formal.  Yang kedua—tidak ada seminari atau Sekolah 
Alkitab.  Anda tidak menemukan adanya seminari di dalam Perjanjian Baru.  Itu berarti bahwa 
tidak ada alasan bagi kita untuk mengatakan, kalau saya memiliki latar belakang pendidikan 
seminari atau Sekolah Alkitab, saya akan bisa melakukan lebih banyak hal lagi.  Sama sekali 
tidak demikian.  Tetapi kita bukan anti dengan seminari atau Sekolah Alkitab.  Yang ketiga—tidak 
ada pendaftaran keanggotaan ke dalam kelas. Tidak ada saat dimana mereka mendaftar terlebih 
dahulu untuk menjadi anggota di dalam pemuridan ini.  Tidak ada formula prosedur yang rumit.  
Kita tidak melihat hal itu.  Tetapi jangan salah paham.  Yesus adalah kurikulum itu sendiri, 
pribadi-Nya adalah kurikulum di sekolah-Nya.  Dan sebagai pengikut-Nya, anda tidak hanya pergi 
dan mendengarkan pengajaran-Nya.  Anda tidak hanya pergi dan mendengarkan hukum dan 
dogma yang anda harus ikuti sekarang.  Namun, anda memberikan diri anda ke dalam suatu 
hubungan dengan Dia dan anda mendekat kepada pribadi itu, setia kepada-Nya dan berkaitan 
selalu dengan Dia.  Ini bukan mengenai informasi yang disebarkan.  Ini mengenai hubungan 
dengan individu yang dicurahkan, Yesus menginvestasikan kehidupan-Nya di dalam kehidupan 
orang-orang lain.  Ini bukan mengenai serangkaian peraturan yang perlu diikuti.  Ini adalah 
gambaran mengenai berjalan dengan Kristus dan ini sesuatu yang sangat besar.  Bahkan di 
dalam cara kita berpikir mengenai belajar dan mengenai pemuridan, kita sering berpikir 
mengenai ruangan kelas dan proses belajar-mengajar dan sekarang kita harus mengeluarkan diri 
kita dari gambaran yang demikian.  Pada intinya, pemuridan yang demikian bukanlah yang 
dilakukan Yesus yang menjadi model bagi kita, pemuridan yang sebenarnya bukanlah yang 
berkaitan dengan ruang kelas dan sejenisnya itu.  Pusat dari pemuridan, bukan berkisar di dalam 
kelas atau seminari atau peraturan keagamaan dan prosedur yang harus diikuti.  Pemuridan 



berkisar kepada pribadi Yesus Kristus dan hubungan kita satu dengan yang lainnya.   
 
Implikasi—dua implikasi.  Jangan melewatkan bagian ini. Pertama-tama, kita merdeka.  Saudara 
seiman, kita merdeka dari semua ritualisme legalistik.  Kita tidak belajar bersama dalam 
pertemuan kita untuk mendapatkan serangkaian aturan dan hukum untuk diikuti dan kemudian 
setelah menyelesaikannya kita akan keluar dan melakukannya di minggu ini, lalu kita kembali lagi 
di saat yang akan datang dan berusaha mendapatkan lebih banyak lagi, lebih banyak lagi, dan 
lebih banyak lagi.  Kita berjalan di dalam Kristus.  Ini tidak berarti bahwa kita mengabaikan 
perintah-perintah-Nya.  Tidak.  Tetapi yang kita lakukan adalah kita datang dan belajar di dalam 
kesukaan, kita mengangkat hati kita untuk mendekat kepada pribadi Kristus.  Kita mengangkat 
kehidupan kita kepada-Nya dan mengatakan, ya Allah, Tuhan Yesus, saya berjalan dengan 
Engkau. Mampukan saya untuk taat kepada perintah-perintah-Mu.  Kemudian berita-Nya, kalau 
kamu mengasihi Aku kamu maka kamu akan mentaati perintah-Ku, akan menjadi semakin masuk 
akal.  Bukan berusaha mendapatkan kasih-Ku, tetapi rasakan kasih-Ku saat kamu berjalan 
dengan Aku.  Kita bebas dari ritualisme legalistik dan kita semua tahu betapa mudahnya kita di 
dalam Kekristenan terjebak ke dalam legalisme.  Legalisme adalah mengikuti dan melakukan 
semua aturan tetapi melewatkan bagian yang terpenting.  Anda merdeka dari ritualisme legalistik 
dan yang kedua—kita memusatkan perhatian kepada membangun pribadi, dan bukan 
membangun institusi.  Yesus datang dan Ia mengatakan – aku tidak sedang membangun sebuah 
organisasi di sini.   Dalam tiga tahun pelayanan-Nya itu, nampak jelas bahwa Ia tidak sedang 
membangun organisasi.  Aku tidak sedang membangun organisasi.  Aku sedang membangun 
hubungan.  Saya bahkan sampai merasa, kalau Ia masih ada secara jasmani seperti dahulu di 
dalam jaman sekarang ini, Ia akan berseru, “Jangan berikan organisasi kepada dunia.  Berikan 
hubungan kepada dunia.  Dalam kaitannya dengan semua kebutuhan yang ada di dunia, semua 
kebutuhan yang ada di Indonesia dan kebutuhan yang sangat besar di dalam dunia yang 
terhilang dan menuju kebinasaan ini, jangan berikan organisasi atau institusi kepada mereka.  
Berikan dirimu.  Jangan membangun program dan prosedur dan tentu saja jangan pakai waktu 
untuk saling bertengkar di dalam gereja karena program dan prosedur.  Berikan kepada dunia 
pribadi Kristus yang ditunjukkan di dalam hubungan pribadi anda dengan Dia.  Sekarang kita 
sudah menyentuh kepada penjelasan tentang apakah pemuridan itu.  Saya mau mengatakan 
kepada anda bahwa sebagai gembala di Church at Brook Hills, saya tidak hidup untuk lembaga 
dan kehidupan Church at Brook Hills.  Kita tidak hidup untuk lembaga dan keberlangsungan 
organisasi dimana kita berada.  Saya hidup, kita hidup untuk orang-orang di sekitar kita dan 
orang-orang yang tidak kita kenal yang tidak mengenal tentang kemuliaan Kristus, dan untuk 
orang-orang yang demikian di seluruh dunia.  Untuk itulah kita hidup. Hal itu akan mengubah 
Kekristenan kita.  Kesetiaan yang radikal kepada pribadi Kristus.   
 
Yang keempat, secara radikal percaya kepada otoritas Kristus.  Mengikut Yesus.  Saya mau 
mengajak kita melihat Lukas 5 dalam bagian ini.  Saya mau terlebih dahulu memberikan sinopsis 
tentang apa yang terjadi di sini.  Ini adalah sebuah tulisan yang diyakini oleh banyak ahli sebagai 
paralel dari Matius 4.  Para nelayan itu sudah mencari ikan sepanjang malam dan mereka tidak 
menangkap apa-apa.  Mereka kembali di pagi hari dan tidak ada hasil apapun.  Yesus datang 
dan kemudian Ia mengatakan, mengapa kamu tidak bertolak ke tempat yang dalam dan 
menebarkan jalamu di sana agar bisa menangkap ikan?  Terima kasih atas sarannya, tetapi kami 
sudah menebarkan jala kami sepanjang malam dan tidak mendapatkan apapun. Tidak ada ikan 
di sana.  Kami baru saja dari sana dan sekarang kami sedang membereskan jala kami.  Tetapi 
karena Engkau menyuruhnya, kami akan menebarkannya juga.  Tiba-tiba, ikan memenuhi jala 
mereka sampai mereka harus memanggil perahu yang lain untuk menangkap ikan yang sangat 
banyak itu.  Saat itu juga mereka menyadari sesuatu yang akan mengubahkan hubungan mereka 
dengan Yesus.  Mereka menyadari bahwa Yesus tahu banyak mengenai mencari ikan 
dibandingkan dengan mereka, karena Ia yang menciptakan ikan dan air dan juga semua nelayan.  
Ia bisa dipercaya dengan segala otoritas, pemerintahan dan kuasa-Nya.  Sekarang, maju cepat 
ke 2000 tahun setelah peristiwa itu.  Saya menduga bahwa sebagian besar dari kita tidak bekerja 
sebagai nelayan.  Saya yakin kita memiliki pekerjaan yang berbeda-beda.  Saya berpikir, kalau 
Yesus ada di sini secara langsung saat ini, mungkin Ia menanyakan kepada kita, mengapa kamu 
tidak lebih menghormati Aku di dalam bidang kerja dan bidang pelajaran dan keahlianmu?  Apa 



yang biasanya kita lakukan sekarang ini?  Kita menjauhkan Yesus ke sisi lainnya.  Kita 
mengasingkan Dia dari kapasitas intelektual kita dan kita hanya memberi kepada-Nya tempat di 
bagian keagamaan dan kerohanian saja, dan ketika berkaitan dengan bagaimana mengatur 
bisnis, ketika berkaitan dengan bagaimana mengatur network komputer, dan ketika berkaitan 
dengan mengajar sebuah kelas, ketika berkaitan dengan menyelesaikan urusan hukum, 
berkaitan dengan bagaimana menjual hasil bumi, kita lebih suka melakukannya sendiri.  Tetapi 
sebenarnya bukan demikian!  Bukan demikian sama sekali!  Yesus memiliki segala kuasa.  Ini 
kebenaran yang akan kita bahas suatu saat nanti.  Tetapi yang bisa saya katakan saat ini, di 
dalam gereja Perjanjian Baru, di masa orang-orang Kristen mula-mula, Kolose 2:9 mengatakan 
kita percaya di dalam Kristus ada segala hikmat dan segala pengetahuan.  Jadi Ia bisa dipercaya 
dengan segala sesuatu yang ada di dalam kehidupan kita. 
 
ia menguasai segala sisi di dalam kehidupan kita.  Ia menguasai semuanya.  Inilah dimana 
Kerajaan Allah dan missi Allah untuk menjadikan segala bangsa murid-Nya akan mulai terjadi 
ketika orang-orang dari berbagai jenis pekerjaan dan berbagai jenis keadaan keluarga dan 
keadaan sosial dan keadaan ekonomi mulai membiarkan Yesus menjadi Raja di pusat dari 
segala segi kehidupan kita.  Ia mengerti!  Ia mengerti betul apa yang perlu kita lakukan, 
bagaimana kita perlu memimpin, bagaimana kita perlu memuliakan nama-Nya.  Bukan hanya di 
dalam bisnis—tetapi di dalam keluarga kita.  Bapak-Bapak, Ia memahami istri anda dibandingkan 
dengan anda sendiri!  Ini kabar baik!  Para wanita, Ia mengenal suami anda sepenuhnya.  
Percaya atau tidak, Ia cukup berkuasa untuk memahami mereka.  Ia mengenal anak-anak anda.  
Para pemuda, dan anak-anak, percaya atau tidak, Allah atas alam semesta sungguh-sungguh 
mengerti apa yang ada di dalam pikiran dan kehidupan orangtuamu.  Ia memiliki segala kuasa.  
Kalau Ia menjadi tuan atas seluruh segi kehidupan anda, maka Ia pasti juga adalah Tuhan atas 
segala detail di dalam kehidupan kita.  Di sinilah mengikut Yesus mulai mempengaruhi kehidupan 
kita hari demi hari.  Ini bukan hanya berkaitan dengan hari Minggu atau hal-hal rohani saja, atau 
hanya mengenai saat teduh kita saja.  Ia sungguh-sungguh nyata di dalam setiap detik dari 
kehidupan kita.  Secara radikal percaya kepada kedaulatan Kristus.  
 
Yang terakhir, secara radikal taat kepada missi Kristus. 
 
Secara radikal taat kepada missi Kristus.  Sekarang missi yang kita sudah lihat – Ikutlah Aku dan 
Aku menjadikan kamu apa?  Penjala manusia.  Baik.  Mungkin saat ini ada sudah lebih hafal 
Matius 4:19 dibandingkan sebelumnya.  Penjala manusia—itu missinya.  Sekarang saya mau 
menjelaskan betapa tidak biasanya rencana ini.  Coba bayangkan hal itu—betapa rencana ini 
merupakan sebuah rencana yang sangat tidak biasa dari Yesus.  Kalau Ia memiliki rencana 
untuk mengubahkan dunia dalam waktu tiga tahun, Kerajaan Allah dalam tiga tahun, apa yang 
bisa dilakukan-Nya?  Mengumpulkan orang-orang yang ahli dalam komunikasi massa dan 
kemudian menyelenggarakan pertemuan akbar?  Mulai mengadakan pertemuan yang demikian 
di berbagai tempat?  Melakukan hal yang demikian dalam jangkauan sebanyak-banyaknya dan 
seluas-luasnya dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.  Bawa sebanyak mungkin orang untuk 
datang.  Tetapi bukan itu yang dilakukan Yesus.  Ia memang memiliki banyak pengikut, orang-
orang yang mengikuti Dia dalam perjalanan-Nya, tetapi Ia berpaling kepada mereka dan 
mengatakan, kalau kamu tidak membenci ayahmu dan ibumu, kamu tidak bisa menjadi pengikut-
Ku, dan mereka pergi meninggalkan Yesus.  Bahkan para murid saling berpandangan ketika 
mendengar hal itu.  Apa artinya? Kalau di kesempatan lain ada banyak orang yang mengikuti 
lagi, mungkin Yakobus akan menengok kepada Yohanes dan merasa bahwa penjelasan tentang 
membenci ayah dan ibu kemungkinan akan membuat orang banyak itu pergi.  Sulit untuk 
dipahami.  Apakah itu karena Yesus tidak memiliki belas kasihan dan tidak peduli kepada orang 
banyak itu?  Bukan demikian.  Tetapi yang sangat jenius dari strategi dan kehidupan-Nya serta 
pemuridan-Nya adalah bahwa Ia akan mencurahkan seluruh kehidupan-Nya kepada sedikit saja 
orang-orang, yang kemudian akan membawa pengaruh yang besar kepada orang banyak bagi 
kemuliaan Kristus,  2000 tahun kemudian. Yesus tahu benar apa yang dilakukan-Nya. Inilah 
sebabnya ketika kita mulai memahami proses pemuridan dan mulai mengikuti apa yang 
dilakukan Yesus dan melakukan apa yang ditunjukkan-Nya untuk kita lakukan saat kita belajar 
bersama, ketika kita mulai melakukannya, maka kita bisa mengatakan, saya ikut membawa 



pengaruh bagi kemuliaan-Nya.  Kita bisa menjadi pengaruh bagi banyak orang untuk kemuliaan-
Nya dengan melakukan apa?  Dengan melakukan pemuridan.  Luar biasa bahwa kita bisa terlibat 
di dalam hal itu.  Dan kemudian orang-orang itu sama sekali tidak ragu-ragu dalam menanggapi 
panggilan-Nya.  Matius 4:19, 20. 21 dan 22—saat itu juga mereka bangkit dan mengikuti Yesus.  
Orang-orang itu, mereka memiliki banyak kekurangan.  Tetapi satu hal yang mereka miliki adalah 
ketaatan.  Hati mereka dibakar dan menyala bagi Yesus dan pikiran mereka dikuasai oleh missi 
untuk meneguhkan kerajaan  di bumi dimana Yesus dari Nazaret itu akan menjadi Raja di sana. 
Missi itu menarik mereka. Missi itu memenuhi keseluruhan kehidupan mereka.  Missi itu 
menggerakkan mereka dan saya yakin bahwa di dalam gereja jaman ini kita sudah berhenti (atau 
melambat) dan bahkan meninggalkan missi ini.  Saya menantang kita untuk kembali bangkit dan 
saat ini juga, kembali berpegang kepada missi ini.  Pertanyaan yang paling penting bagi gereja 
adalah:  apakah kita mau taat kepada rencana-Nya?  Apakah kita mau taat kepada rencana-
Nya?  Itu pertanyaan yang terutama.  Ini kabar baiknya.  Kabar baik bagi para gembala yang 
sudah menjadi gembala selama beberapa waktu dan sedang mencoba mencari tahu mau jadi 
seperti apa pelayanannya.  Ini kabar baik karena kita tidak harus membuat sebuah rancangan 
yang sama sekali baru atau metode yang baru untuk sepanjang tahun, sepanjang hidup, 
sepanjang abad, dan bahkan selama berabad-abad ke depan.  Gereja sering memunculkan 
berbagai rencana baru, metode baru.  Mari kita mengorbankan semuanya itu dan berpaling 
kepada metode yang sudah diberikan oleh Yesus kepada kita dan mari kita berani mengatakan 
bahwa kita tidak akan memunculkan sebuah rencana atau metode baru.  Kita siap untuk 
menyerahkan diri kita kepada rencana yang kita ketahui sudah dijanjikan oleh Yesus untuk 
diberkati oleh-Nya sendiri.  Ia akan memberkati gereja yang memberikan dirinya untuk 
memuridkan segala bangsa—dijamin, karena Firman Allah yang mengatakannya. Jadi saya 
mengatakan, kalau kita taat kepada rencana yang sudah dinyatakan kepada kita dan 
mengharapkan berkat-Nya, menerima Dia dan Firman-Nya dan melihat Ia menunjukkan 
kemuliaan-Nya melalui rencana-Nya.  Apa rencana-Nya?  Bagaimana anda melakukannya?  Kita 
hanya cukup mengikuti Dia dan saat kita mengikuti-Nya, kita mengatakan kepada orang-orang 
lain, ikutilah aku mengikuti Dia.  Jangan melewatkan bagian ini.  Kekristenan akan memasuki 
level pemahaman yang baru di sini.  Mengenai hubungan saya dengan Kristus, saya 
bertanggungjawab untuk menunjukkan kepada orang-orang lain juga.  Saya bertanggungjawab 
untuk menolong orang-orang lain untuk melihat kebaikan, kemuliaan, anugerah dan rahmat-Nya.  
Kekristenan beralih dari berpusat kepada diri sendiri menuju kepada berpusat kepada Allah.  Ini 
pernyataan yang sangat penting.  Kita seharusnya bisa mengatakan kepada orang-orang di 
dalam masyarakat kita, ikutlah aku.  Ikutlah aku dan kamu akan menjadi pengikut Kristus. Inilah 
yang diajarkan Perjanjian Baru kepada kita.  1 Korintus 11:1, Paulus mengatakan, jadilah 
peniruku, ikutilah aku dalam mengikut Kristus dan saya yakin bahwa ini saat yang tepat bagi 
gereja untuk bangkit dan berhenti mengesampingkan tanggungjawab yang kita miliki untuk 
menunjukkan kemuliaan Yesus Kristus kepada orang-orang di sekitar kita; untuk menunjukkan 
kebaikan dan anugerah-Nya, rahmat dan kepedulian serta belas kasihan serta firman-Nya.  Ini 
saatnya bagi kita untuk bangkit dan mengambil tanggungjawab yang untuknya kita sudah 
diselamatkan.  Ikutilah aku saat aku mengikut Kristus.  
 
Ini dia.  Sekarang kita masuk ke dalam pertanyaan yang penting, maukah kita mengikut Yesus?  
Saya mau menantang anda untuk memikirkan dua hal.  Yang pertama, pikirkan dengan sangat 
serius harga dari pemuridan.  Secara radikal menanggalkan diri bagi kemuliaan-Nya, secara 
radikal bergantung kepada anugerah-Nya, setia kepada pribadi-Nya, secara radikal percaya 
kepada otoritas-Nya, secara radikal taat kepada missi-Nya.  Hidup anda bukan milik anda sendiri.  
Anda sudah menyerahkan semua hak anda untuk menentukan arah kehidupan anda sendiri. Ini 
harga yang mahal.  Tetapi mari kita memusatkan perhatian sepenuhnya kepada harga 
pemuridan, di saat yang sama, saya ingin anda juga memikirkan harga yang lebih mahal lagi 
yang harus kita tanggung yaitu harga kalau kita tidak melakukan pemuridan.  Apa artinya tidak 
melakukan pemuridan?  Saya mau menantang anda untuk mempertimbangkan harganya.  
Bagaimana kalau kita tidak memberikan diri kita untuk mengikut Kristus dan membiarkan orang-
orang lain mengikuti kita?  Bagaimana kalau kita tidak mau memberikan diri kita untuk 
menjadikan segala bangsa sebagai murid?  Bagaimana kalau kita masing-masing hanya duduk 
dan berpangku tangan di dalam gereja kita masing-masing selama 10 atau 20 tahun ke depan 



dan merasakan kehidupan yang santai dan menikmati semua kesenangan yang ditawarkan 
dunia dan bahkan mungkin melihat dengan senang ada orang-orang yang baru masuk ke gereja 
tetapi kita sendiri menyingkirkan missi sama sekali?  Karena kita sudah merasa bahwa 
keselamatan kita kekal terjamin, bagaimana kalau kita mengambil sikap yang demikian?  Ada 
harga yang harus dibayar kalau kita melewatkan hal ini, yaitu kita akan kehilangan damai 
sejahtera dan anugerah dan kuasa dan rahmat yang dikehendaki Allah untuk kita alami.  Kita 
akan kehilangan kehadiran-Nya, Matius 28:20.  Kita akan kehilangan kesempatan besar 
menikmati kelimpahan yang diberikan oleh Kristus kepada kita.  Bukan hanya kepada kita.  
Kepada lingkungan kita juga.  Kalau kita berpangku tangan dan mengabaikan missi dan kita 
hanya membangun gereja kita saja, maka Indonesia akan memiliki banyak gereja yang megah, 
dimana orang-orang datang sekali seminggu untuk beribadah, tetapi sama sekali tidak memiliki 
dampak yang nyata di dalam kehidupan rohani dan sosial kepada kehidupan orang-orang yang 
ada di Indonesia, dan mereka akan kehilangan kesempatan untuk melihat kemuliaan-Nya dan 
kemudian ribuan orang akan kehilangan kesempatan mengenal anugerah-Nya.  Bukan hanya 
bagi kita dan masyarakat kita saja, tetapi tidak melaksanakan pemuridan juga akan 
mempengaruhi dunia ini.  Kalau kita berpangku tangan saja, maka tahun depan saja, ada 47 juta 
anak-anak yang akan dilahirkan di antara orang-orang yang belum terjangkau Injil dan mereka 
tidak akan memiliki pengenalan akan Injil, dan tahun depannya 47 juta anak-anak lagi akan lahir, 
dan begitu seterusnya.  Dan sementara ratusan juta orang akan menjalani kehidupan tanpa 
pernah mendapatkan kesempatan untuk mendengar nama Yesus, kita duduk berpangku tangan 
dan menikmati ibadah yang nyaman, dan semua berjalan seperti biasa Minggu demi Minggu.  
Ya, harga dari pemuridan memang mahal, tetapi saya sungguh-sungguh yakin bahwa harga dari 
tidak melaksanakan pemuridan jauh lebih mahal.  Jadi, yang mana yang kita pilih?  Saat saya 
mempelajari teks ini dan berdoa bagi anda dan berdoa untuk keputusan mengenai arah yang 
akan kita ambil, saya tahu bahwa teks ini akan menjadi pondasi, bukan hanya untuk 
pembahasan kita, tetapi juga untuk tahun-tahun ke depan yang akan kita jalani.  Karena itu saya 
ingin untuk memberikan kepada anda cara yang praktis mengenai bagaimana menerapkan 
Matius pasal 4 ini.  Saya memahami bahwa sangat sedikit di antara kita, akan melakukan tepat 
seperti yang sudah mereka lakukan untuk kehidupan kita di jaman ini, dan bahkan mungkin kita 
sudah mulai memikirkan apa yang bisa kita tinggalkan.  Tetapi saya sungguh-sungguh 
mengundang anda untuk mengatakan saya siap untuk melangkah dari keadaan menjadi biasa-
biasa saja dan dari keadaan sekedar mendengar kepada menjadi orang-orang yang sungguh-
sungguh mau belajar seumur hidup dan mengikuti Yesus Kristus dan mengijinkan Dia 
menjadikan saya sebagai pelaku dari hal-hal itu.  
 
Anda tidak harus sudah ada di sana sekarang ini.  Anda harus siap untuk berada di sana.  Kita 
perlu ingat apa yang dikatakan Yesus, Ikutlah Aku dan Aku akan menjadikan kamu penjala 
manusia.  Kristus sudah memerintahkan kita untuk menjadikan murid.  Saya ingin memberikan 
kepada anda kesempatan untuk mengatakan, “Saya memiliki komitmen untuk lebih memahami 
pemuridan yang Alkitabiah dan untuk menyesuaikan kehidupan saya agar bisa menjadi teladan 
yang hidup tentang Kristus bagi orang-orang lain di tahun ini.”  Ada empat fase yang berbeda 
tentang apa artinya secara praktis menjadikan murid yang akan kita lihat dalam beberapa 
pertemuan kita.  Saya ingin mengundang anda, kalau anda siap untuk membuat komitmen ini 
dan kalau anda belum ada di sana, tidak masalah—biarkan Allah yang membawa anda kesana.  
Tetapi dengan mempertimbangkan harga yang harus anda bayar, kalau anda siap untuk 
mengambil komitmen itu, saya mengundang anda untuk berdoa, “Ya Allah, saya ingin mengikuti 
Engkau dengan penuh tanggungjawab dan saya ingin Engkau menjadikan saya sebagai penjala 
manusia.  Ya Allah, terima kasih atas anugerah-Mu, atas inisiatif yang sudah Engkau ambil untuk 
mencurahkan rahmat-Mu dan memanggil kami.  Segala pujian dan hormat dan kemuliaan bagi-
Mu, Yesus Kristus atas salib yang sudah Engkau jalani.  Jadi kami berdoa agar Engkau 
menjadikan kami sebagai orang-orang yang siap menyangkal diri kami, yang mengangkat salib 
kami hari ini dan yang mengikut Engkau.  Kiranya Engkau menjadikan kami sebagai jemaat yang 
secara radikal menyerah, menanggalkan diri kepada-Mu dan missi-Mu, dan biarlah dalam waktu-

waktu ini, Engkau akan menguatkan hati kami taat kami merespons terhadap anugerah-Mu dan 
taat kepada Firman-Mu.  Di dalam nama Yesus kami berdoa, Amin.”   


